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ANALISISBANJIR PADA WILAYAH SUNGAI AKIBAT TINGGI CURAH
HUJAN DENGAN PEMODELAN HEC-RAS
(STUDI KASUS: SUNGAI CITANDUY)

Almubdiu®, Dr. Ir. H. Bakhtiar A B, MT®, Doni Romdhoni Witarsa, ST..MT®
Prodi Teknik Sipil, FakultasTeknik
Universitas Sangga Buana Y PKP

ABSTRAK

Sungai Citanduy merupakan salah satu sungai yang melintasi dua wilayah provinsi Jawa Barat dan Jawa
Tengah bagian selatan. Seperti di beberapa kota di Indonesia, banyak daerah sekitar Sungai Citanduy yang
dijadikan daerah pemukiman. Ha ini sangat berbahaya bila terjadi luapan banjir. Perlunya perencanaan
dan perhitungan yang matang untuk memperkirakan terjadinya luapan. Berdasarkan hasil analisa hidrol ogi
yang telah dilakukan, dapat diketahui debit banjir Sungai Citanduy, periode ulang Q2Tahun = 675.08
m?¥/detik, Q5Tahun = 770.59 md/detik, Q10Tahun = 832.22 m?¥/detik, Q20Tahun = 910.79 md3/detik
Q50Tahun = 967.79 m?/detik, Q100Tahun = 1025.16 m3detik, dan Q200Tahun 1082.25 m3/detik.
Berdasarkan hasil analisa hidrolika aliran pada ruas penampang Sungai Citanduy di Program HEC-RAS
diperoleh suatu hasil bahwa ditemukan luapan banjir pada beberapa tempat melebihi ketinggian tebing
sungai yang ada di sepanjang kiri dan kanan sungai.

KataKunci : Sungai Citanduy, Banjir, Hidrolika, HEC-RAS Smulasi, Debit

I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang merupakan  bagian  dari inventarisas
Topografi DAS Citanduy berupa pegunungan  permasalahan pokok di lingkup Wilayah Sungai
di Bagian Utara dan daratan di Bagian Selatan  Citanduy
yang berbatasan dengan P. Nusakambangan. Berdasarkan permasdlahan di  atas, maka

Banyak permasalahan baik banjir ataupun
kekeringan pada DAS Citanduy. Permasalahan
lingkungan di DAS Citanduy tidak lepas dari
kondisi lahan yang mula terdegradasi yang
ditunjuka oleh semakin menyusutnya penutup
lahan yang berupa hutan. Adanya degradasi lahan

dipandang perlu dilakukan analisis debit banjir
rencana baru dengan pemodelan HEC-RAS
yang kiranya dapat digunakan pada lokasi yang
ditinjau. Disini kami menggunakan analisis model
hidrolika dengan perkembangan perangkat
komputer dan perangkat matematik untuk analisis

pada DAS Citanduy ditunjukan dengan semakin
memburuknya kondisi kuditas perairan baik dari
segi fisik maupun kimianya. Tingkat kekeruhan air
sungah yang berwarna coklat kemerahan
mengindikasikan semakin buruknya kualitas fisik
perairan DAS Citanduy. Hal ini dikarenakan oleh
aliran sungai membawa beban sedimen yang
luar biasa. Beban sedimen tersebut memungkinan
untuk terjadinya penyempitan badan sungai yang
kemudian mengurangi kapasitas sungai dan
mengakibatkan. Peristiwa banjir dan sedimentas

data.

1. Tinjauan Pustaka
2.1 Uraian Umum

Debit aliran sungai, diberi notasi Q, adalah
jumlah air yang mengalir melalui tampang lintang
sungai tiap satu satuan waktu, yang biasanya
dinyatakan dalam meter kubik per detik (m*d)
(Bambang Triatmodjo, 2010 ; Ha 107). Debit
sungai, dengan distribusinya dalam ruang dan
waktu, merupakan informasi penting yang



diperlukan dalam perencanaan bangunan air dan
pemanfaatan sumber daya air. Mengingat bahwa
debit aliran sangat bervariasi dari waktu ke waktu,
maka diperlukan data pengamatan debit dalam
waktu panjang.
Debit di suatu lokas di sunga dapat
diperkirakan dengan cara berikut :
1. Pengukuran di lapangan (dilokasi yang
ditetapkan)
2. Berdasarkan
didekatnya
3. Berdasarkan data hujan
4. Berdasarkan pembangkitan data debit

data debit dai sasun

2.2 AnalisisFrekuensi

Andisis frekensi bertujuan untuk mencari
hubungan antara besarnya suatu kejadian ekstrem
(maksimum atau minimum) dan frekuensinya
berdasarkan distribus probabilitas. Dalam analisis
frekuensi suatu kejadian hujan (hujan atau debit)
diperlukan seri data (hujan atau debit) selama
beberapa tahun. Pengambilan data untuk tujuan
andisis frekuensi dapat dilakukan dengan 2
metode, yaitu
1. Seri Persia (Partial Duration Series)
2. Data Maksimum Tahunan (Annual Maximum

Series)

2.3 Sistem Informasi Geogr afis (SIG)

Sistem Informasi Geografis adalah sistem
yang berbasiskan komputer yang digunakan untuk
menyimpan dan memanipulas informasi-informasi
geografi. Selain itu SIG adalah kumpulan yang
terorganisir dari perangkat keras komputer,
perangkat lunak, data geografi dan personil yang
dirancang secara efisen untuk memperoleh,
menyimpan, mengupdate, memanipulasi,
menganaliss dan menampilkan semua bentuk
informas yang bereferensi geografi.

[11. Metode Pendlitian
a. Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap ini beberapa hal yang dilakukan
meliputi :

1. Data sekunder adalah data yang diambil oleh
peneliti secara tidak langsung dari objeknya
berupa data hujan 7 tahun terakhir dari tahun
2011 hinggatahun 2017 pada beberapa stasiun

hujan. Data sekunder lainnya yang akan

digunakan untuk melakukan pemodelan ini

adalah data DEM (Digital Elevation Model).

Data DEM yang digunakan ini adalah data

DEMNAS yang sifatnya free atau bebas untuk

digunakan.

2. Data literatur merupakan data formal yang
diperoleh dari sumber informasi. Dalam
penelitian ini, peneliti  menggambarkan
data literatur yang diperoleh dari bahan
gar (kuliah) dari dosen dan buku-buku
terkait.  Selain  itu  peneliti  juga
menggunakan literature yang diperoleh
dari sumber internet dan juga jurna yang
berkaitan.

3. Hasil
Tabel 1. Debit Banjir Rencana
N RaickUag
2 5 10 5 20 10 20

Nekayes| 7244 | 90455 | 99 | 108D | 1304 | 1283 | 1204

Hespers| @319 | 93331 |1,00857| 1.09148] 115608 | 121968 | 128251
C=1m

Q=72L0AT 8K

Qegr

b. Tahap Analisa Data

Metode yang  digunakan  dalam
menganaisis data pada penelitian yaitu data
yang telah dikumpulkan kemudian diolah
dalam perhitungan yang ada, salah satunya
menggunakan cara hidrograf satuan syntesis
Snyder. Analisis hidrologi secara empiris
dengan menggunakan metode hasper
kemudian untuk hidrograf syntetis Synder
dilakukan dengan menggunakan HSS
Nakayasu, selanjutnya adalah  proses
memasukkan  parameter-parameter  yang
diperlukan dalam analisis hidraulika dengan
menggunakan aplikasi HEC-RAS.
c. Tahap Kesmpulan dan Saran

Pada tahap kesmpulan dan saran
diberikan ulasan mengenai hasil simulas
yang merupakan pokok dari studi. Dari hasil
simulass akan diketahui sgauh mana
keandalan dari model HEC-RAS tersebut
dan diberikan kesimpulan mengena hasil
simulasi debit banjir rencana pada
Sungai Citanduy serta saran untuk
pengembangan studi selanjutnya.
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V. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan gambar potongan melintang
penampang terlihat bahwa rata-rata muka air banjir
berada di elevas 28.15 m dan elevas tebing sungai
23.40 m. lugpan akan terjadi disempadan sungai
karena elevasi tebing sungai lebih rendah dari pada
elevas mukaair banjir.

V. Kesmpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya,

maka dapat diambil beberapa kesimpulan, antara

lain:

1. Hasl pemoddan hujan debit dengan
menggunakan beberapa metode perhitungan dan
dengan menggunakan input curah hujan harian
dari tahun 2011 - tahun 2017, diperoleh :

a. Hasl pemodelan hujan debit dengan
menggunakan metode Haspers diperoleh
debit banjir rencana untuk periode ulang 100
tahun sebesar 1025.16 m/dtk.

b. Hasl pemodelan hujan debit dengan
menggunakan metode HSS Nakayasu
diperoleh debit banjir rencana untuk periode
ulang 100 tahun sebesar 1219.68 m3/dtk.

Dari hasl andlisa kedua metode di atas
kemudian diuji lagi dengan menggunakan Rumus
Creger untuk menentukan debit banjir terpilih. Jadi,
yang memenuhi berdasarkan Rumus Creger addah
Metode HSS Nakayasu.

2. Dadam andisis hidrolika dengan menggunakan
HEC-RAS, perbedaan prinsip dari mode
running steady flow dan mode running unsteady
flow terletak pada tipe debit inputnya. Mode
running steady flow menggunakan data debit
yang konstan sebagai debit input. Sedangkan
mode running unsteady flow menggunakan data
debit hidrograf sebagai debit input.

3. Daam aplikas HEC-RAS, penggunaan mode
running steady flow maupun unsteady flow juga
bergantung kepada kepercayaan diri orang yang
memodelkan.  Sebagian pemodel  yang
berpengalaman, berdasarkan intuisnya dan
berdasarkan data morfologi sungai, dapat
mengetahui bahwa penggunaan mode running
steady flow maupun unsteady flow dalam HEC-
RAS akan menghasilkan tinggi muka air sungai
yang berbeda secara signifikan atau tidak.
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